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LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Secara etimologis, kata murabahah berasal dari kata ar-Ribhu yang

berarti $L3J (an-nama’) yang berarti tumbuh dan berkembang, atau

murabahah juga berarti al-Irbaah, karena salah satu dari dua orang yang
bertransaksi memberikan keuntungan kepada yang lainnya."
Sedangkan secara terminologis, murabahah biasanya diartikan sebagai

jual beli dengan harga awal disertai dengan tambahan keuntungan
ol iy 8315 8 391 o oo

Definisi ini adalah definisi yang disepakati oleh para ahli figh,
walaupun ungkapan yang digunakan berbeda-beda.”
murabahah merupakan salah satu konsep islam dalam melakukan

perjanjian jual beli. Dan merupakan satu bentuk jual beli yang harus

! Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Cet. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 119.

2 Ibid, 140. 25
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tunduk pada kaidah dan hukum umum jual beli yang berlaku dalam
muamalah islamiyah. *

Menurut Ibnu Qumayah dalam bukunya Mughni 4/280 medefinisikan
murabahah adalah menjual dengan harga asal ditambah dengan margin
keuntungan yang telah disepakati.’

Gambaran transaksi jual beli murabahah ini sebagaimana yang
disebutkan oleh Ulama Malikiyah, adalah jual beli dimana pemilik
barang menyebutkan harga beli barang tersebut, kemudian ia
mengambil keuntungan dari pembeli baik secara sekaligus dengan
mengatakan, saya membelinya dengan harga sepuluh dinar dan anda
berikan keuntungan kepadaku sebesar satu dinar atau dua dinar, atau
merincinya dengan mengatakan, anda berikan keuntungan sebesar satu
dirham per satu dinarnya. Atau bisa juga ditentukan dengan ukuran
tertentu maupun dengan menggunakan prosentase.

Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan mengatakan,
pemindahan sesuatu yang dimiliki dengan akad awal dan harga awal
disertai tambahan keuntungan.

Menurut Ulama Syafi7yyah dan Hanabilah, murabahah adalah
jual beli dengan harga pokok atau harga perolehan penjual ditambah

keuntungan satu dirham pada setiap sepuluh dinar atau semisalnya,

¥ Muhammad, Sistem & prosedur Operasional Bank Syariah (Jakarta : Ull Press, 2008) ,22.

*1bid, 23
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dengan syarat kedua belah pihak yang bertransaksi mengetahui harga
pokok.

Selain pendapat ulama, pendapat-pendapat lain dari murabahah
antara lain sebagai berikut:

Menurut Adiwarman Karim, murabahah adalah suatu penjualan
barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati.
Misalnya, seseoarang membeli barang kemudian menjual kembali
dengan keuntungan tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapat
dinyatakan dalam nominal rupiah atau dalam bentuk persentase dari
harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%.’

Menurut Syafi’i Antonio, murabahah adalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam
pembiayaan murabahah penjual harus memberitahu harga produk yang
ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai
tambahannya.®

Dalam konteks BMT, murabahah adalah BMT mengangkat
nasabah sebagai agen yang diberi kuasa untuk melakukan pembelian

barang atas nama BMT. Kemudian BMT menjual barang tersebut

> Adhiwarman A. Karim, Ekonomi Islam; Suatu Kajian Kontemporer, Cet. 1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 86.

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani-
Tazkia Cendekia, 2001), 101.
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kepada nasabah dengan jumlah harga beli ditambah dengan keuntungan
kepada BMT (sering diistilahkan dengan mark-up atau margin).’

Selain pendapat para ahli dari pengertian murabahah, ada yang
perlu dibahas tentang pembiayaan sendiri, yaitu:

Menurut Syafi’i Antonio, pembiayaan adalah pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit.*

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil. Di dalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan kepada
pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan
yaitu sesuai dengan hukum Islam.’

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembiayaan murabahah adalah penyediaan dana dengan prinsip jual beli
dimana pihak penjual wajib memberitahu harga pembeliannya dan
keuntungan yang ia ambil kepada pembeli, sehingga pembeli mengetahui

harga aslinya dan keuntungan yang diambil oleh bank atau BMT.

" Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet. 11 (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 122.
¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 160.

’ Ismail, Perbankan Syariah, Cet. I (Jakarta: Kencana, 2011), 106.
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2. Landasan Hukum Murabahah

a.

Al-Qur’an
Ayat-ayat al-Qur’an yang secara umum membolehkan jual beli,

diantaranya adalah firman Allah:
G f25 s d 15

Artinya: ".dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba", (QS. al-Bagarah: 275)."°

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual beli dan
murabahah merupakan salah satu bentuk dari jual beli.

Dan firman Allah:

288

of i 55 5Ty Wiy (K (Kisal 1Y 19 st @il
S i
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
Jjalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”
(0S. an-Nisaa: 29).] !
Ayat ini menjelaskan murabahah adalah jual beli berdasarkan suka
sama suka antara kedua belah pihak yang bertransaksi.

Dan firman Allah:

1% Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, Cet. V (Surabaya: Penerbit Mahkota,

2001), 69.

" Ibid, 122.
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Rabbmu” (QS. al-Baqarah: 198)"7
Berdasarkan ayat diatas, maka murabahah merupakan upaya mencari

rezki melalui jual beli.

b. Al-Hadis

1)
Gas w;y\ B35 5 7 ) & 30 B35 JG Bigs 23 Bl
°~*>u“»‘fwamw’
&N JMJ«.JL;“/yyp;/a;mwa - Js 6
]

(H.R. Ibnu Majah, nomor: 2179) Telah menceritakan kepada kami Azhar
bin Marwan ia berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Zaid. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu
Kuraib berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Amru bin
Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau
miliki, dan tidak ada keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan"."”

c. As—Sunnah
Dari Su’aib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah bersabda: “Tiga perkara
yang di dalamnya terdapat keberkatan yaitu; jual beli secara tangguh,

muqgharadah (nama lain dari mudarabah), dan mencampur gandum

2 Ibid., 48.

13 Ibid. 49.
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dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk jual beli. (HR. Ibnu
Majah)."
d. Al-Ijma

“Umat Islam telah berkonsesus tentang keabsahan jual-beli, karena
manusia sebagai anggota masyarakat selalu membutuh-kan apa yang
dihasilkan dan dimiliki orang lain. Oleh karena itu jual-beli adalah salah

satu jalan untuk mendapatkannya secara sah. Dengan demikian maka

mudahlah bagi setiap individu untuk memenuhi kebutuhannya”."

1) Kaidah Figh, yang menyatakan:

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
2) Fatwa Dewan Syariah Nasonal Majelis Ulama Indonesia
No.04/DSN-MUI/IV/2000, tentang MURABAHAH'®
3. Rukun dan Syarat Murabahah
Transaksi jual beli murabahah harus memenuhi rukun dan syarat

jual beli, antara lain:"’

Y Ibnu Hajar Al-Asqilani, Bulughul Maram,, Terj (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), 384.
'S Muhammad, Sistem dan Prosedur, 23.

' Yeni Salma Barlinti, Kedududukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010),
245,

17 Ismail, Perbankan Syariah, 136-138.
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a) Rukun jual beli
a. Penjual
adalah pihak yang memiliki objek barang yang akan

diperjualbelikan.

b. Pembeli
adalah pihak yang ingin memperoleh barang yang diharapkan,
dengan membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual.

c. Objek jual beli
Merupakan barang yang akan digunakan sebagai objek transaksi jual
beli. Objek ini harus ada fiksinya.

d. Harga
Setiap transaksi jual beli harus disebutkan dengan jelas harga jual
yang disepakati antara penjual dan pembeli.

e. Ijab qabul
Merupakan kesepakatan penyerahan barang dan penerimaan barang
yang diperjualbelikan. Ijab kabul harus disampaikan secara jelas
atau dituliskan untuk ditandatangani olrh penjual dan pembeli.

b) Syarat jual beli
a. pihak yang berakad
pihak yang melakukan akad harus ikhlas dan memiliki kemampuan
untuk melakukan transaksi jual beli.

b. Objek jual beli
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Barangnya ada atau ada kesanggupan dari penjual untuk mengadakan
barang yang akan dijual. Bila barang belum ada, dan masih akan
diadakan, maka barang tersebut harus ssuai dengan pernyataan penjual
(jenis, spesifikasi, kualitas dan kuantitasnya).

Barang yang di jual adalah milih sah penjual, yang dibuktikan dengan
bukti kepemilikan, barang berwujud dan merupakan barang halal.

c. Harga

harga jual yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli ditambah
dengan margin keuntungan.

Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian. Dan sistem
pembayaran serta jangka waktu di sepakati bersama antara penjual dan
pembeli.

4. Tujuan Murabahah

Pertama, mencari pengalaman. Satu pihak yang berkontrak
(pemesan pembelian) meminta kepada pihak lain (pembeli) untuk
membeli sebuah aset. Pemesan berjanji untuk ganti membeli aset
tersebut dan memberinya keuntungan. Pemesan memilih sistem
pembelian ini, yang biasanya dilakukan secara kredit, lebih karena ingin
mencari informasi dibanding alasan kebutuhan yang mendesak terhadap
aset tersebut.

Kedua, mencari pembiayaan. Dalam operasi perbankan syariah,
motif pemenuhan pengadaan aset atau modal kerja merupakan alasan

utama yang mendorong datang ke bank. Pada gilirannya, pembiayaan



34

yang diberikan akan membantu memperlancar arus kas (cash flow) yang
bersangkutan.

Cara menjual secara kredit sebenarnya bukan bagian dari syarat
sistem murabahah atau murabahah KPP (Kepada Pemesan Pembelian).
Meskipun demikian, transaksi secara angsuran ini mendominasi praktik
pelaksanaan kedua jenis murabahah. Hal ini karena memang seseorang
tidak akan datang ke bank kecuali untuk mendapat kredit dan
membayar secara angsuran.'®
Jenis Murabahah

Murabahah pada prinsipnya adalah jual beli dengan keuntungan,
hal ini bersifat dan berlaku umum pada jual beli barang-barang yang
memenuhi syarat jual beli murabahah. Ada dua jenis murabahah
menurut Nurhayati dan Wasilah yaitu :"

a. Murabahah dengan pesanan
Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian
barang setelah ada pemesanan dari pembeli. Murabahah dengan
pesanan bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk
membeli barang yang dipesannya. Kalau bersifat mengikat, berarti
pembeli harus membeli barang yang dipesannya dan tidak dapat

membatalkan pesanannya.

'8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 103

' Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, Cet. 11 (Jakarta: Salemba Empat,

2009), 171.
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¢) Murabahah tanpa pesanan

Dalam murabahah jenis ini bersifat tidak mengikat. Murabahah
tanpa pesanan maksudnya, ada yang pesan atau tidak ada yang
memesan, bank syariah menyediakan barang dagangannya.
Penyediaan barang tidak terpengaruh atau terkait langung dengan
ada tidaknya pembeli.

Dalam prakteknya, pembiayaan murabahah terbagi kepada 3 jenis,

sesuai dengan peruntukannya, yaitu:

a.

Murabahah Modal Kerja (MMK), yang diperuntukkan untuk
pembelian barang-barang yang akan digunakan sebagai modal kerja.
Modal kerja adalah jenis pembiayaan yang diperlukan oleh
perusahaan untuk operasi sehari-hari. Penerapan murabahah untuk
modal kerja membutuhkan kehati-hatian, terutama bila objek yang
akan diperjualbelikan terdiri dari banyak jenis, sehingga
dikhawatirkan akan mengalami kesulitan terutama dalam
menentukan harga pokok masing-masing barang.*’

Murabahah Investasi (MI), adalah pembiayaan jangka menengah
atau panjang yang tujuannya untuk pembelian barang modal yang
diperlukan untuk rehabilitasi, perluasan, atau pembuatan proyek

21
baru.

2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Cet. 1 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 223.

2bid., 224.
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Murabahah Konsumsi (MK), adalah pembiayaan perorangan untuk
tujuan nonbisnis, termasuk pembiayaan pemilikan rumah, mobil.
Pembiayaan konsumsi biasanya digunakan untuk membiayai
pembelian barang konsumsi dan barang tahan lama lainnya. Jaminan
yang digunakan biasanya berujud objek yang dibiayai, tanah dan

bangunan tempat tinggal.**

Ketentuan Umum Murabahah
Menurut Syafi’i Antonio, murabahah memiliki ketentuan
umum, antara lain sebagai berikut:*
a. Jaminan
Pada dasarnya, jaminan bukanlah suatu rukun atau
syarat yang mutlak dipenuhi dalam jual beli murabahah,
demikian juga dalam murabahah KKP. Jaminan dimaksudkan
untuk menjaga agar si pemesan tidak main-main dengan
pesanan. Si pembeli (penyedia pembiayaan atau bank) dapat
meminta si pemesan (pemohon atau nasabah) suatu jaminan
untuk dipegangnya. Dalam teknis opersionalnya, barang-
barang yang dipesan dapat menjadi salah satu jaminan yang
bisa diterima untuk pembayaran uang.

b. Uang dalam Murabahah

21bid., 232.

» Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 105-106.
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Secara prinsip, penyelesaian utang si pemesan dalam
traksaksi murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain
yang dilakukan si pemesan kepada pihak ketiga atas barang
pesanan tersebut. Apakah si pemesan menjual kembali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap
berkewajiban menyelesaikan utangnya kepada si pembeli.

Jika pemesan menjual barang tersebut sebelum masa
angsurannya berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh
angsurannya. Seandainya penjualan aset tersebut merugi,
contohnya kalau nasabah adalah pedagang juga, pemesan
tetap harus menyelesaikan pinjamannya sesuai kesepakatan
awal. Hal ini karena transaksi penjualan kepada pihak ketiga
yang dilakukan nasabah merupakan akad yang benar-benar
terpisah dari akad murabahah pertama dengan bank.

c. Penundaan Pembayaran oleh Debitor Mampu

Seorang nasabah yang mempunyai kemampuan
ekonomis dilarang menunda penyelesaian utangnya dalam
murabahah ini. Bila seorang pemesan menunda penyelesaian
utang tersebut, pembeli dapat mengambil tindakan:
mengambil prosedur hukum untuk mendapatkan kembali uang
itu dan mengklaim kerugian finansial yang terjadi akibat
penundaan.

d. Bangkrut
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Jika pemesan yang berutang dianggap pailit dan gagal
menyelesaikan utangnya karena benar-benar tidak mampu
secara ekonomi dan bukan karena lalai, sedangkan ia mampu,
kreditor harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi
sanggup mengembalikan.

Perihal murabahah diatur dalam Fatwa DSN No: 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah, yang mengatur hal-hal berikut ini.**
a. Ketentuan umum murabahah dalam bank syari'ah:
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.
2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari'ah
Islam.
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.
5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus

keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu secara

** Adrian Sutedi, Perbankan Syariah; Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, Cet. 1 (Bogor, Ghalia
Indonesia, 2009 ), 96-98.
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jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang
diperlukan.

7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

b. Ketentuan murabahah kepada nasabah:

1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian

suatu barang atau aset kepada bank.

2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli

terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

3) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan

nasabah harus menerima (membeli)nya sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut
mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak
jual beli.

4) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal

pemesanan.
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5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya
riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

6) Jika nilai vang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada
nasabah.

7) Jika uang muka memakai kontrak 'urbun sebagai alternatif dari
uang muka, maka;

a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia
tinggal membayar sisa harga.

b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank
akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.

c. Jaminan dalam murabahah:

1) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang
dapat dipegang.

d. Hutang dalam murabahah:

1) Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika

nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau



41

kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya
kepada bank.

2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah
tetap harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awal. Ia
tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta
kerugian itu diperhitungkan.

. Penundaan pembayaran dalam murabahah:

1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya.

2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

. Bangkrut dalam murabahah:

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan
hutangnya, bank harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

Manfaat Pembiayaan Murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis, transaksi pembiayaan murabahah
memiliki beberapa manfaat yaitu pembiayaan murabahah memberi

banyak manfaat kepada bank syariah atau lembaga keuangan lainnya
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terutama BMT. Salah satunya adalah adanya keuntungan yang
muncul dari selisih harga jual beli dari penjual dengan harga jual
kepada nasabah. Selain itu, sistem murabahah juga sangat sederhana.
Hal tersebut memudahkan penanganan administrasinya di lembaga

keuangan khususnya BMT.>

8. Resiko Pembiayaan Murabahah

Di antara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara lain

sebagai berikut:*°

a. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran

b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang

dipasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank
tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut.

Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh
nasabah karena sebagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu,
sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena
nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia
pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian dengan
penjualannya, barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan
demikian, bank mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak

lain.

» Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 106.

2 1bid., 107.
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d. Dijual; karena jual beli murabahah bersifat jual beli dengan utang,
maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik
nasabah. Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aset
miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi
demikian, resiko untuk default (kelalaian) akan besar.

B. Prinsip 5C
1. Pengertian Prinsip 5C
Analisa pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai metode sesuai
kebijakan bank. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan metode
analisa 5C, yang meliputi:
a. Character (Karakter)

Character adalah keadaan watak atau sifat dari debitur, baik dari
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. *’

Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang tidak dapat
dideteksi secara numerik, namun merupakan pintu gerbang utama
proses persetujuan pembiayaan. Kesalahan dalam menilai karakter
calon nasabah dapat berakibat fatal pada kemungkinan pembiayaan
terhadap orang yang beritikad buruk. Untuk memperkuat data ini,
dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: **

1) Wawancara

%7 Vfeithzal Rivai, Credit Management Handbook Manajemen Pengkreditan Cara Mudah
Menganalisis Kredit (Jakarta : Rajawali Press, 2013) 251.

28 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, 144.
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Karakter seseorang dapat dideteksi dengan melakukan
verifikasi dan inferview.
2) BI (Bank Indonesia) checking
BI checking dilakukan untuk mengetahui riwayat pembiayaan
yang telah diterima oleh nasabah berikut status nasabah yang
ditetapkan oleh BI.
3) Bank checking
Bank checking dilakukan secara personal antara sesama
officer bank, baik dari bank yang sama maupun bank yang berbeda
karena biasanya officer bank memiliki pengalaman tersendiri dalam
berhubungan dengan calon nasabah.
4) Trade checking
Analisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejenis, pesaing,
pemasok dan konsumen. Pengalaman kemitraan semua pihak terkait
pasti meninggalkan kesan tersendiri yang dapat memberikan
indikasi tentang karakter calon nasabah, terutama masalah
keuangan seperti cara pembayaran.
b. Capacity (Kapasitas)
Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon debitur dalam

menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. »

*® Veitzal Rivai, Credit Management Handbook Manajemen Perkreditan Cara Mudah
Menganalisis Kredit, 252 — 253.
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Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk
memahami kemampuan seseorang untuk berbisnis karena watak yang
baik saja tidak menjamin seseorang mampu menjalankan bisnis dengan
baik. Untuk perseorangan, dapat terindikasi dari referensi atau
curriculum vitae yang dimilikinya, yang dapat menggambarkan
pengalaman bisnis yang bersangkutan.*

Untuk perusahaan, dapat terlihat dari laporan keuangan dan past
performance usaha untuk mengetahui kemampuan perusahaan
memenuhi semua kewajibannya termasuk pembayaran pelunasan
pembiayaan.’' Untuk mengetahui kapasitas nasabah, bank harus
memperhatikan:

1) Angka-angka hasil produksi

2) Angka-angka penjualan dan pembelian

3) Perhitungan rugi laba perusahaan saat ini dan proyeksinya

4) Data finansial perusahaan beberapa tahun terakhir yang tercermin

dalam neraca laporan keuangan

. Capital (Modal)

Capital atau modal merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh
calon debitur atau berapa banyak dana yang akan diikutsertakan dalam

proyek yang dibiayai oleh calon debitur. Semakin besar modal yang

3Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, 145.

3bid. 146
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dimiliki oleh calon debitur akan semakin meyakinkan bagi bank akan
keseriusan calon debitur alam mengajukan kredit.*?

Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. Untuk
mengetahui hal ini, maka bank harus melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1) Melakukan analisa neraca sedikitnya 2 tahun terakhir
2) Melakukan analisa rasio untuk mengetahui likuiditas, solvabilitas

dan rentabilitas dari perusahaan

. Condition (Kondisi)

Condition adalah situasi kondisi yang mempengaruhi keadaan
perekonomian pada suatu saat yang kemungkinannya memengaruhi
kelancaran calon debitur.”

Analisa diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah.**

Kondisi yang harus diperhatikan bank antara lain:

%2 |smail, Manajemen Perbankan : Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta : Kencana, 2010) 112 —

113.

* Vfeitzal Rivai, Credit Management Handbook Manajemen Perkreditan Cara Mudah
Menganalisis Kredit, 253.

3% Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, 146.
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1) Keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha
calon nasabah

2) Kondisi usaha calon nasabah, perbandingannya dengan usaha sejenis
dan lokasi lingkungan wilayah usahanya

3) Keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah

4) Prospek usaha di masa yang akan datang

5) Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi prospek industri dimana
perusahaan calon nasabah terkait di dalamnya

Collateral (Jaminan)

Collateral merupakan jaminan/agunan yang diberikan oleh calon
debitur atas kredit yang di ajukan. Agunan merupakan sumber
pembayran kedua, artinya apabila debitur tersebut tidak dapat
membayar angsurannya dan termasuk dalam kredit macet, maka bank
dapat melakukan eksekusi terhadap agunan.35

Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang diberikan oleh
nasabah. Jaminan dimaksud harus mampu meng-cover risiko bisnis
calon nasabah.’® Analisa yang dilakukan antara lain:

1) Meneliti kepemilikan jaminan yang diserahkan
2) Mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jaminan dimaksud
3) Memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uvang dalam waktu

relatif singkat tanpa harus mengurangi nilainya

% Ismail, Manajemen Perbankan : Dari Teori Menuju Aplikasi,113.

Ibid., 147
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4) Memperhatikan pengikatannya, sehingga secara legal bank dapat
dilindungi

5) Rasio jaminan terhadap jumlah pembiayaan. Semakin tinggi rasio
tersebut, maka semakin tinggi kepercayaan bank terhadap
kesungguhan calon nasabah

6) Marketabilitas jaminan. Jenis dan lokasi jaminan sangat

menentukan tingkat marketable suatu jaminan.

2. Landasan hukum Prinsip 5C
Meskipun undang—undang perbankan tidakmenjelaskan secara
pasti mengenai prinsip 5C (asas kehati-hatian), namun pengaturan
mengenai prinsip 5C secara eksplisit tersirat pada undang—undang
nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syari’ah. Selain itu
peraturan—peraturan yang dikeluarkan oleh Bank indonesia harus
diperhatikan sebagai dasar hukum berlaku prinsip ini. Pasal-pasal di
dalam undang—undang perbankan syari’ah yang berkaitan dengan
prinsip 5C, yaitu adalah :*’
a. Pasal 2 undang—undang Nomor 21 tahun 2008 Tentang
Perbankan syari’ah.
b. Pasal 23 undang—undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang

Perbankan syari’ah.

37 Abdul ghafur ansari, perbankan syariah di indonesia ( yogyakarta : gajah mada, university
prees, 2009) 230.
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c. Pasal 3440 undang—undang Nomor 21 Tahun 2008
perbankan syari’ah.
3. Prosedur Prinsip 5C
Prosedur pembiayaan adalah gambaran sifat atau metode untuk
melaksanakan kegiatan pembiayaan. Seseorang yang berhubungan
dengan pembiayaan harus menempuh prosedur pembiayaan yang
sehat, meliputi prosedur persetujuan pembiayaan. Prosedur
administrasi dan prosedur pengawasan pembiayaan. >°
Menurut Kasmir prosedur pembiayaan meliputi :*°
a. Pengajuan berkas-berkas
Dalam mengajukan permohonan pembiayaan yang
dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri
dengan berkas lainnya yang dibutuhkan. Yang berisi
antara lain sebagai berikut :

1) Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup
singkat perusahaan, jenis bidang usaha, identitas
perusahaan, nama pengurus.

2) Maksud dan tujuan apakah untuk memperbesar
omset penjualan atau meningkatkan kapasitas

produksi.

3) Besarnya kredit dan jangka waktu.

% Evy Meirina Budi Astuti, Evaluasi Tingkat Pendapatan Usaha Kecil Sebelum dan Sesudah
Memperoleh Pembiayaan Dari BMT Beringharjo Kauman, Yogayakarta (Yogayakarta :
FakultasEkonomi Islam Ull, 2007), 28

% Kasmir, Bank dan lembaga keuangan lainya (Jakarta : Rajawali Press, 2008) 96 -102



50

4) Cara pemohon mengembalikan kredit.
5) Jaminan kredit.

b. Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang
di ajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah
benar menurut pihak perbankan belum lengkap atau
cukup, maka nasabah diminta untuk segera
melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah
tidak bisa melengkapi kekurangan tersebut, maka
sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.

¢. Wawancara pertama
Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan
lansung berhadapan dengan calon pemimpin, untuk
meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan
lengkap dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga
untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang
sebenarnya.hendaknya dalam wawancara ini dibuat
serilek mungkin sehingga diharapkan hasil wawancara
akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

d. Peninjauan ke lokasi (on the spot)
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau

jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan
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hasil wawancara 1. Pada saat hendak melakukan on the
spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah.
Sehingga apa yang kita lihat di lapangan sesuai dengan
kondisi sebenarnya.

e. Wawancara kedua
Merupakan kegiatan kegitan perbaikan berkas, jika
mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah
dilakukan on the spot dilapangan. Catatan yang ada pada
permohonan dan pada saat wawancara [ dicocokkan
dengan pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan
mengandung suatu kebenaran.

f. Keputusan kredit
Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan
apakah kredit akan diberikan atau di tolak, jika
diterima,maka dipersiapkan administrasinya, berupa :
jumlah uang yang diterima, jangka waktu kredit, dan
biaya yang harus dibayar.

g. Penandatangan akad kredit/ perjanjian lainnya
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya
kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu
calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat
jaminan dan surat perjanjian.

h. Realisasi kredit
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Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-
surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro
atau tabungan di bank yang bersangkutan.

i. Penyaluran / penarikan dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening
sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat di ambil
sesuai ketentuan.

Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan untuk mencegah
secardini  kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. Aalisis
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank
syariah dalam mengambil keputusan untk menyetujui/menolak
permohonan pembiayaan. Analisis yang baik akan menghasilkan
keputusan yang tepat. Analisis pembiaaan merupakan salah satu faktor
yang dapat digunakan sebagai acuan bagi bank syariah untuk meyakini

kelayakan atas permohonan pembiayaan nasabah.*

*® Amir Machmud, Bank Syariah (bandung: Erlangga, 2010), 87-88.



